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Abstraksi

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kepustakaan dan lapangan. Adapun populasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebanyak 98 responden yaitu pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan ialah regresi linier berganda, koefisien korelasi dan determinasi serta pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F.

Hasil analisis regresi adalah Ŷ = 38,492+0,502X1+ 0,454X2, diartikan terdapat pengaruh yang positif antara gaya kepemimpinan dan motivasi  terdapat kinerja pegawai. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai r = 0,622, yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara gaya kepemimpinan, motivasi dengan kinerja pegawai. Analisis koefisien determinasi diperoleh nilai R square =0,386, artinya baik tidaknya  kinerja pegawai sebesar 38,6% dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan motivasi, Hipotesis penelitian H0 ditolak, artinya gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar secara simultan maupun parsial.
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja Pegawai
Abstraction

The design of this research literature and field research. The population used by the author in this study is as much as 98 respondents, employees at the Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar. Data was collected by questionnaire, interview and documentation. The analysis technique used is multiple linear regression, correlation and determination coefficient and hypothesis testing by t test and F.

The results of the regression analysis is Y = 38.492 + 0,502X1 + 0,454X2, means there are positive influence between leadership styles and motivation are employee performance.The results of the analysis of correlation was obtained r = 0.622, which means that there is a strong and positive relationship between leadership style, employee motivation and performance. Analysis of obtained values ​​of determination coefficient R square = 0.386, that is to say whether or not the employee's performance of 38.6% can be explained by the style of leadership and motivation, The research hypothesis H0 is rejected, meaning that the style of leadership and motivation positive and significant impact on the performance of employees at the Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar simultaneously or partially.
Keywords: Leadership Style, Motivation and Employee Performance.
A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Organisasi yang sukses merupakan keinginan yang diharapkan dalam mendirikan suatu usaha. Sukses tidaknya suatu organisasi tergantung dari tenaga kerja yang dipekerjakan. Kinerja suatu organisasi merupakan hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Peran sumber daya manusia dalam sebuah organisasi sangat penting dikarenakan manusia merupakan penggerak utama dalam setiap kegiatan yang ingin dilakukan oleh suatu organisasi.


Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sumatera Utara II Pematangsiantar merupakan kantor wilayah yang memiliki tugas mengamankan penerimaan pajak dan memberikan pelayanan kepada wajib pajak, tentunya memiliki pegawai sebagai sumber daya manusia yang diharapkan memiliki kinerja yang optimal, yang ditunjukkan dengan prestasi yang baik. Kinerja pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar saat ini cukup menjadi perhatian dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dengan gaya kepemimpinan dan motivasi yang dimiliki oleh pemimpin ini yang akan digunakan untuk bisa mengarahkan sumber daya manusia dapat menggunakan semua potensi yang dimilikinya dalam mencapai kinerja yang baik. Fenomena kinerja pegawai belum optimal, hal ini dapat dilihat bahwa masih ada dimensi kinerja yang cukup baik dan tidak baik, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan kinerja pegawai. Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar sudah melakukan upaya salah satunya melalui penerapan gaya kepemimpinan oleh kepala kanwil dan motivasi yang diberikan juga mempengaruhi kinerja pegawai yang dimiliki seseorang. Seseorang belum tentu bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seorang pegawai menggunakan seluruh potensinya, daya dorong tersebut sering disebut motivasi.
2.  Rumusan Masalah

a. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumatera Utara II Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumatera Utara II Pematangsiantar secara simultan dan parsial?

3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumatera Utara II Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumatera Utara II Pematangsiantar secara simultan dan parsial.

4. Metode Penelitian

Adapun Desain penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah Penelitian Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian Lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah berupa Kuesioner, Wawancara dan Dokumentasi. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif baik bersifat kualitatif dan kuantitatif.

B. LANDASAN TEORI

Menurut Griffin (2004:8), manajemen adalah suatu rangkaian aktifitas (termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi (manusia, finansial, fisik dan informasi) untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien.
Menurut Mathis dan John (2006:26), manajemen sumber daya manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional. Menurut Noe (2010:5), manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan-kebijakan praktik-praktik, serta sistem-sistem yang mempengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja pegawai.
Sumber daya manusia adalah manfaat sejumlah individu untuk mencapai tujuan-tujuan dari suatu organisasi, maka perusahaan dapat melakukan cara kerja untuk memotivasi pegawai yang baik sehingga akan mendorong prestasi kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Mondy (2008:4), fungsi manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut:

1. Penyediaan staf, merupakan proses yang menjamin suatu organisasi untuk selalu memiliki jumlah pegawai yang tepat dengan keahlian-keahlian yang memadai dalam pekerjaan dan waktu yang tepat untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Pengembangan sumber daya manusia, adalah fungsi manajemen sumber daya manusia yang tidak hanya terdiri atas pelatihan dan pengembangan namun juga aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengembangan karir individu, pengembangan organisasi, serta manajemen dan pelatihan kinerja.

3. Kompensasi, yaitu pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan.

4. Keselamatan dan kesehatan, keselamatan adalah perlindungan bagi para pegawai dari luka-luka yang disebabkan kecelakaan-kecelakaan yang berkaitan dengan pekerjaan. Sedangkan kesehatan adalah bebasnya para pegawai dari sakit secara fisik atau emosi.

5. Hubungan kepegawaian dan perburuhan, adalah aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia berhubungan dengan perpindahan para pegawai didalam organisasi. Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi aktivitas promosi, pemecatan, pengunduran diri, outplacement, pemberhentian sementara, transfer, demosi, dan pensiun.


Kepemimpinan (leadership) telah banyak  didefenisikan oleh berbagai orang yang berbeda pula. Menurut Handoko (2009:294), kepemimpinan adalah bagian penting manajemen, tetapi tidak sama dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Menurut Luthans (2006:638), kepemimpinan  adalah sekelompok proses, kepribadian, pemenuhan perilaku tertentu, persuasi, wewenang, pencapaian tujuan, interaksi, perbedaan peran, inisiasi struktur dan komunikasi dari dua arah atau lebih dari hal-hal tersebut.


Menurut Rivai (2009:42), gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin dalam meningkatkan kinerja. gaya kepemimpinan adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya sebagai tujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai.  Menurut Thoha (2007:305), gaya kepemimpinan yaitu:
1. Kepemimpinan otokratis, kepemimpinan yang bertindak sangat direktif, selalu memberikan pengarahan, dan tidak memberikan kesempatan timbulnya partisipasi. Kepemimpinan seperti ini cenderung memberikan perhatian individual ketika memberikan pujian dan kritik, tetapi berusaha untuk lebih bersikap impersonal dan berkawan dibandingkan dengan bermusuhan secara terbuka.

2. Kepemimpinan demokratis, gaya kepemimpinan ini dikenal pula dengan  istilah kepemimpinan konsultatif. Orang yang menganut pendekatan ini melibatkan para pegawai yang melaksanakan keputusan dalam proses pembuatannya.

3. Kepemimpinan laissez faire, memberikan kebebasan yang mutlak pada kelompok pemimpin semacam ini pada hakikatnya tidak memberikan contoh-contoh kepemimpinan.

Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan antar sikap, kebutuhan, persepsi dan kebutuhan yang terjadi pada diri seseorang. Menurut Danim (2004:2), motivasi adalah sebagian kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Menurut Luthans (2006:270), motivasi adalah keadaan dalam diri individu yang memunculkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku. Dengan kata lain motivasi berarti dorongan terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu. Dengan adanya dorongan ini maka desakan alami untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup dan juga merupakan kecenderungan mempertahankan hidup. Untuk memahami tentang motivasi kita akan menemukan berbagai macam teori. Menurut Luthans (2006:280), teori motivasi hierarki Kebutuhan Maslow, mengidentifikasi lima tingkat dalam hierarki kebutuhan secara tingkat sebagai berikut:
1. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup. Yang termasuk kedalam kebutuhan ini seperti lapar, haus, dan kebutuhan untuk istirahat.

2. Kebutuhan keamanan, yaitu kebutuhan akan rasa aman, bebas dari rasa takut dan kecemasan.

3. Kebutuhan akan cinta, yaitu kebutuhan akan kasih, rasa diterima dalam suatu masyarakat atau golongan.

4. Kebutuhan penghargaan, tingkat penghargaan mewakili kebutuhan manusia yang lebih tinggi.

5. Aktualisasi diri, yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan.

Model motivasi yang digunakan dari waktu kewaktu akan selalu berubah terhadap situasi dan kondisi yang sedang berlangsung dan perlu disesuaikan pada kebijakan perusahaan. Menurut Handoko (2008:252), model-model motivasi adalah:

1. Model tradisional, bahwa manajer menentukan bagaimana pekerjaan-pekerjaan harus dilakukan dan digunakan sistem pengupahan insentif untuk memotivasi para pekerja.

2. Model hubungan manusiawi, melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial mereka dan membuat mereka merasa berguna dan penting.

3. Model sumber daya manusia, pegawai dimotivasi oleh banyak faktor, tidak hanya uang atau keinginan untuk mencapai kepuasan, tetapi juga kebutuhan untuk berprestasi dan memproduksi pekerjaan yang berarti.



Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Wibowo, (2007:123), kinerja berasal dari pengertian perpormance, kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja juga merupakan tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Mathis dan John (2006:378), mengemukakan bahwa dimensi-dimensi yang berhubungan dengan kinerja adalah sebagai berikut:

1. Kuantitas dari hasil, kuantitas dari hasil dapat diartikan sebagai hasil dari jumlah pekerjaan dihasilkan oleh pegawai. Kuantitas dapat diukur dengan rupiah, unit, dan lain-lain.

2. Kualitas dari hasil, kualitas dari hasil dapat diartikan sebagai kesempurnaan hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai.

3. Ketepatan waktu dari hasil, ketepatan disini dapat diartikan sebagai kesesuaian pekerjaan pegawai  dengan tenggat waktu yang disediakan.

4. Kehadiran, yaitu ketetapan dari para pegawai  untuk hadir ditempat kerja sesuai atau lebih awal dari waktu yang ditetapkan.

5. Kemampuan bekerja sama, yaitu kesediaan dari karyawan untuk bekerja sama dalam satu tim dalam menyelesaikan pekerjaan.



Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 tentang penilaian pelaksanaan pekerjaan pegawai negeri sipil. Dalam peraturan pemerintah ini yang dimaksud adalah daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP3). Dalam daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan unsur-unsur yang dinilai adalah:
1. Kesetian adalah kesetiaan, ketaatan dan pengabdian kepada pancasila , UUD RI 1945, negara dan pemerintah. 

2. Prestasi Kerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang PNS dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

3. Tanggungjawab adalah kesanggupan seorang PNS dalam melakukan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta berani memikul atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukannya.
4. Ketaatan adalah kesanggupan ketulusan hati seorang PNS untuk menaati segala peratran perundangan dan peraturan kedinasan yang berlaku. Ketaatan juga termasuk menaati perintah kedinasan yang di berikan oleh atas yang berwenang, serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang di tentukan.

5. Kejujuran adalah ketulusan hati seorang PNS dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang di berikan kepadanya.
6. Kerjasama adalah kemampuan seorang PNS untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

7. Prakarsa adalah kemampuan seorang PNS untuk mengambil keputasan, langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menuggu perintah dari atasan.

8. Kepemimpinan adalah kemapuan seorang PNS untuk meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas pokok. 

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan gaya yang digunakan pemimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran dan tujuan perusahaan tercapai. Menurut Rivai (2009:42), gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin dalam meningkatkan kinerja. 


Menurut Robbins & Timothy (2008:222), motivasi adalah usaha mencapai tujuan apapun, bila dipersempit menjadi tujuan-tujuan organisasi untuk mencerminkan minat kita terhadap perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan, jadi motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini dikuatkan oleh penelitian Abdilah (2011:64), mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari pendapat diatas maka diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja. Gaya kepemimpinan dan motivasi yang diterapkan oleh seorang pemimpin dapat mempengaruhi kinerja bawahannya sehingga peran seorang pemimpin sangat dibutuhkan sehingga kinerja pegawai meningkat dan tujuan organisasi tercapai.

C. PEMBAHASAN

1. Analisis 

a. Deskriptif Kualitatif

Analisa deskriptif kuantitatif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi mengenai tanggapan dari pegawai mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak (DJP) Sumut II Pematangsiantar. Sesudah pengujian data maka langkah selanjutnya penelitian melakukan pengkajian analisis kualitatif sebagai gambaran fenomenal dari variabel penelitian pada saat sekarang ini. Adapun penetapan kriteria nilai rata-rata jawaban dari responden sebagai berikut:

Tabel 1

Nilai Interval dan Kategori Jawaban Responden.

	Interval
	Kategori

	1,00 – 1,80
	Sangat Tidak Baik / Sangat Rendah

	1,81 – 2,60
	Tidak Baik  / Rendah 

	2,61 – 3,40
	Cukup Baik  / Cukup Tinggi 

	3,41 – 4,20
	Baik  / Tinggi 

	4,21 – 5,00
	Sangat Baik  / Sangat Tinggi 


1) Gambaran Gaya Kepemimpinan Pada Kanwil DJP Sumut II Pematangsiantar

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Oleh sebab itu Kantor wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar menggunakan gaya kepemimpinan yang dilakukan dengan menggunakan tiga dimensi gaya kepemimpinan, yaitu gaya otokratis, gaya demokratis, gaya bebas kendali (laissez faire). Dalam hal ini pemimpin telah menggunakan ketiga gaya kepemimpinan dalam melakukan tugasnya sebagai pemimpin. Dalam hal peraturan dan ketaatan dalam bekerja pemimpin menerapkan gaya otokratis. Dalam membangun komunikasi yang aktif dan memberikan motivasi pemimpin menerapkan gaya demokratis dan dalam memberikan kepercayaan yang diberikan kepada pegawai untk menyelesaikan pekerjaan tanpa harus di arahkan pemimpin menggunakan gaya bebas kendali (laissez faire).

Gaya kepemimpinan dinilai dengan rata-rata 3,63, dengan kriteria tidak setuju, nilai tertinggi sebesar 4,23 dengan kriteria sangat setuju pada dimensi gaya demokratis dengan indikator sinkronisasi tujuan organisasi dengan tujuan pribadi. Sedangkan nilai terendah sebesar 2,34 dengan kriteria tidak setuju pada dimensi gaya otokratis dengan indikator menganggap bawahan alat semata.

2) Motivasi Pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar


Motivasi adalah suatu dorongan atau kekuatan yang dapat memberikan semangat dan tekanan kepada sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan dan prestasi tertentu dengan apa yang telah dikehendaki oleh seseorang tersebut. Pada Kanwil DJP Sumut II Pematangsiantar, pemberian motivasi untuk meningkatkan kinerja pegawai yaitu dengan menggunakan tiga dimensi antara lain kebutuhan akan prestasi, yaitu mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitasnya dan mengarahkan semua kemampuan serta energi  yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimal, penerapan yang dilakukan seperti memberikan kebebasan untuk dapat memperoleh pengetahuan guna keberhasilan prestasi kerja yang maksimal. Kebutuhan akan afiliasi, yaitu kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain dan di hargai atas prestasi kerja, dalam hal ini Kanwil DJP Sumut II Pematangsiantar untuk dapat menerapkannya memberikan apresiasi atau penghargaan kepada pegawai atas keberhasilan pekerjaan yang dilakukannya dan kebutuhan akan kekuasaan yaitu kebutuhan akan suatu jabatan agar mendorong semangat kerja pegawai. 


Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa rata-rata motivasi yang diberikan kepada para responden berada pada nilai 4,01 dengan kriteria jawaban baik. Kemudian nilai tertinggi sebesar 4,14 dengan kriteria nilai baik pada dimensi tentang kebutuhan akan prestasi dengan indikator antusiasme anda dalam mencapai prestasi kerja yang tinggi. Sedangkan  nilai terendah sebesar 3,78 dengan kriteria nilai baik pada dimensi kebutuhan akan kekuasaan dengan indikator usaha anda untuk memperoleh jabatan tertentu dengan meningkatkan semangat kerja.

3) Kinerja Pegawai Pada Kanwil DJP Sumut I Pematangsiantar

Kinerja adalah semua hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab baik secara kualitas maupun kuantitas. Kinerja juga merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar menggunakan indikator kinerja pegawai dengan kuantitas yaitu ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja yang dicapai,seperti dalam bentuk rupiah, unit hasil kerja. Kualitas yaitu ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai, seperti mutu hasil kerja yang terbaik yang memiliki nilai paling tinggi 100. Waktu merupakan ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai, seperti waktu hasil kerja bulanan, triwulan. Biaya merupakan besaran jumlah anggaran yang digunakan setiap hasil kerja oleh seorang pegawai, seperti dalam jumlah jutaan, ratusan juta. orientasi pelayanan merupakan sikap dan perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik kepada yang dilayani,  seperti memberikan pelayanan kepada masyarakat, atasan, rekan sekerja, unit kerja terkait. Integritas merupakan kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika dalam organisasi, komitmen merupakan kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan tindakan pegawai, seperti mengutamakan kepentingan seseorang atau organisasi. Disiplin merupakan kesanggupan pegawai untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan, seperti kesanggupan pegawai dalam menaati peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Kerjasama merupakan kemauan dan kemampuan pegawai untuk bekerjasama dengan rekan sekerja, seperti dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab yang ditentukan sehingga tercapai hasil yang maksimal. Kemudian kepemimpinan merupakan memotivasi dan mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya demi mencapai tujuan organisasi.

Dari hasil indikator-indikator tersebut dapat disimpulkan nilai rata-rata kinerja pegawai yang diberikan responden berada pada nilai 4,06 dengan kriteria baik. Kemudian nilai tertinggi sebesar 4,28 dengan kriteria nilai sangat baik pada dimensi integritas dengan indikator konsistensi anda dalam bekerja. Sedangkan nilai terendah sebesar 3,87 dengan kriteria baik pada dimensi kualitas dengan indikator kualitas hasil kerja setiap harinya.

b. Deskriptif Kuantitatif

1) Analisa Regresi Linear Berganda

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi linier berganda. Analisa regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), dimana X adalah gaya kepemimpinan, motivasi  dan Y adalah kinerja pegawai.

Analisis dijalankan dengan melakukan tabulasi jawaban responden pada kuesioner yang telah dijalankan. Maka dilakukan perhitungan mengunakan program aplikasi SPSS untuk memperoleh nilai a dan b dengan notasi sebagai berikut : Ŷ= a + b1 X1 + b2 X2

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara budaya organisasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Taspen (Persero) Cabang Pematangsiantar. Semakin tinggi peran budaya organisasi maka semakin tinggi juga kinerja. Sebaliknya, apabila peran budaya organisasi rendah, maka kinerja karyawan juga akan turun.
Tabel 2

Hasil Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, diperoleh model persamaan Ŷ = 38,492+0,502X1+0,454X2, diartikan terdapat pengaruh yang positif antara gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) terdapat kinerja pegawai (Y) pada Kanwil DJP Sumut II Pematangsiantar.

2) Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Analisa distribusi frekuensi jawaban responden menurut skor dari variabel X1 (Gaya Kepemimpinan) X2 (Motivasi) dan Y (Kinerja Pegawai) dimaksud sebagaimana telah dilakukan, hanyalah bermanfaat untuk memberikan informasi pendahuluan mengenai pola distribusi jawaban responden menurut skor. Selanjutnya, dilakukan perhitungan korelasi berupa derajat atau kedalaman hubungan fungsional yang menjelaskan hubungan antar perubah, dinyatakan dengan yang dinamakan koefisien korelasi yang sering disimbolkan dengan r, nilai r dapat dihitung menggunakan SPSS Versi 17. Hasil koefisien korelasi dan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3

Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
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Dari hasil koefisien korelasi pada tabel 3 di atas, diperoleh nilai r = 0,622, yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antar gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar, sesuai dengan kriteria tingkat hubungan pada tabel 5. Kemudian diperoleh nilai koefisien determinai (R Square) = 0,386, artinya baik tidaknya kinerja pegawai (Y) pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar, sebesar 38,6% dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2), sedangkan sisanya sebesar 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi dan sebagainya yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
3) Pengujian  Hipotesis

a) Uji Simultan (Uji F)


Pengujian ini dilakukan secara simultan yaitu dilakukan untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel gaya kepemimpinan dan motivasi yang diuji berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Jika tingkat signifikansi dibawah 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.

Untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang valid, maka harus dilakukan uji hipotesis. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi diketahui bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja pegawai sangat berhubungan, untuk menguji kebenarannya maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan program aplikasi SPSS Versi 17.
Tabel 4
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Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh nilai Fhit  sebesar 29,906 sedangkan Ftabel dengan (0,05:2 vs 98) sebesar 3,09 atau dengan taraf signifikan 0,000 < ( 0,05, maka H0 ditolak, artinya gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar secara simultan.

b) Uji Parsial (Uji t)


Pengujian ini dilakukan secara parsial yaitu dilakukan untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel gaya kepemimpinan yang diuji berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Jika tingkat signifikansi dibawah 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.

Untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang valid, maka harus dilakukan uji hipotesis. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi diketahui bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja pegawai sangat berhubungan, untuk menguji kebenarannya maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan program aplikasi SPSS Versi 17.
Tabel 5

Perkiraan Nilai thitung
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Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai thitung pada variabel gaya kepemimpinan sebesar 4,695 dan variabel motivasi sebesar 4,199 lebih besar dari ttabel 1,9852, atau dengan  taraf signifikan 0,000 < ( 0,05, maka H0 ditolak, artinya gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar secara parsial. 

2. Evaluasi

a. Gaya Kapemimpinan Pada Kanwil DJP Sumut II Pematangsiantar


Gaya kepemimpinan yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan yang diberikan pemimpin Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar seperti gaya  kepemimpinan otokratis merupakan gaya pemimpin yang memutuskan segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh, hal ini dapat dilihat pada saat pemimpin mengambil keputusan tanpa konsultasi dengan para pegawai.

Gaya kepemimpinan demokratis dimana pemimpin berorientasi dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya, terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (diri sendiri) dan kerja sama yang baik, hal ini dapat dilihat pada saat pemimpin melakukan rapat, pemimpin selalu melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan bebas kendali (laissez faire) yaitu gaya kepemimpinan yang memberikan kebebasan penuh kepada pegawai, hal ini dapat dilihat pada saat pemimpin memberikan kebebasan kepada pegawai untuk berkreatifitas dalam mengerjakan pekerjaan yang telah ditetapkan.  
b. Motivasi Pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar


Motivasi yang baik berperan penting tarhadap kinerja pegawai, sehingga motivasi dibutuhkan pada suatu organisasi untuk lebih meningkatkan kinerja pegawai. Pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar, motivasi yang diberikan kepada para pegawai seperti kebutuhan akan prestasi yaitu seperti memberikan kebebasan kepada pegawai untuk menambah pengetahuan dan pelatihan untuk mencapai prestasi yang maksimal, kebutuhan akan afiliasi yaitu dengan memberikan apresiasi yang bersifat penghargaan atas prestasi kerja pegawai, dan kebutuhan akan kekuasaan yaitu dengan promosi jabatan agar pegawai terdorong dan bersemangat untuk lebih giat bekerja. Namun motivasi pada Kanwil DJP Sumut II Pematangsiantar berdasarkan hasil penelitian dinilai baik.
c. Kinerja Pegawai Pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar
Kinerja dalam organisasi perusahaan merupakan jawaban hasil atau tidaknya tujuan suatu perusahaan. Kinerja dapat menjadi lebih lebih baik dan meningkat, namun sering menjadi menurun apabila salah dalam menanganinya. dari indikator kinerja, Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar dapat dijelaskan bahwa dalam dimensi kuantitas, kualitas, waktu, biaya, orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan sudah baik yang dapat dilihat pada koesioner yang dibagikan kepada responden yang memiliki rata-rata 4,06.
D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
a. Dari hasil analisis deskriptif kualitatif tentang gaya kepemimpinan berdasarkan dimensi gaya otokratis, gaya demokratis, gaya bebas kendali (laissez faire) memperoleh rata-rata jawaban keseluruhan 3,63 pada indikator pimpinan mensinskronisasikan tujuan organisasi dengan tujuan pribadi. 
b. Dari hasil analisis deskriptif kualitatif tentang motivasi berdasarkan dimensi kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan akan kekuasaan memperoleh rata-rata jawaban keseluruhan 4,01 dengan kriteria jawaban baik. 
c. Dari hasil analisis deskriptif kualitatif tentang kinerja pegawai berdasarkan dimensi kuantitas, kualitas, waktu, biaya, orientasi pelayanan, intregitas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan memperoleh rata-rata jawaban keseluruhan berada pada nilai 4,06 dengan kriteria jawaban baik. 
d. Hasil analisis regresi linear berganda yang dihitung melalui program SPSS Versi 17 sebagai berikut  Ŷ = 38,492+0,502X1+0,454X2, diartikan terdapat pengaruh yang positif antara variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel Kinerja pegawai (Y) pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar.
e. Nilai analisis korelasi yang diperoleh sebesar 0,622, yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antar gaya kepemimpinan, motivasi dan kinerja pegawai  pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar. Kemudian diperoleh nilai koefisien determinai (R Square) = 0,386, artinya baik tidaknya  kinerja pegawai (Y) pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar, sebesar 38,6% dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2), sedangkan sisanya sebesar 61,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi dan lain-lain.
f. Melalui uji simultan, diperoleh nilai Fhitung sebesar 29,906 sedangkan Ftabel dengan (0,05:2 vs 98) sebesar 3,09 atau dengan taraf signifikan 0,000 < ( 0,05, maka H0 ditolak, artinya gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar secara simultan.
g. Melalui perhitungan uji parsial, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai, dimana  nilai thitung variabel gaya kepemimpinan sebesar 4,695 dan variabel motivasi 4,199 lebih besar  ttabel 1,9852, atau dengan taraf signifikan  0,000 < ( 0,05, maka H0 ditolak, artinya gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar secara simultan maupun parsial.

2. Saran

a. Untuk variabel gaya kepemimpinan pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar perlu dilakukan perbaikan yaitu pemimpinan lebih menghargai pegawai, memberikan penghargaan kepada pegawai, menjalin hubungan baik dengan pegawai, pemimpin harus menganggap organisasi tujuan bersama, serta mendengarkan kritikan serta saran dari pegawai demi tujuan organisasi.

b. Untuk variabel motivasi pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar perlu dilakukan perbaikan dengan cara pemimpin harus lebih menghargai inisiatif pegawai, memberikan keyakinan kepada pegawai untuk meraih prestasi yang tinggi serta pegawai harus lebih meningkatkan pengetahuan dalam bekerja dan pegawai berani mencoba hal-hal baru dalam menyelesaikan pekerjaan.

c. Untuk variabel kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar maka perlu dilakukan perbaikan yaitu pegawai harus meningkatkan  keefektifan kerjanya agar kualitas kinerja lebih baik lagi, pegawai harus lebih bersungguh-sungguh lagi dalam menyelesaikan pekerjaan, serta pegawai harus lebih fokus dalam menyelesaikan segala pekerjaan yang sudah dibebankan.

d. Sehubungan dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penulis, penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan dan belum dapat mengungkap seluruh variabel yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Wilayah DJP Sumut II Pematangsiantar. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, perlu memperbanyak variabel penelitian, seperti seperti lingkungan kerja, kepuasan, budaya organisasi dan lain-lain.
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